
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kopi adalah minuman yang berasal melalui proses pengolahan dan 

ekstraksi biji tanaman kopi. Sejarah mencatat bahwa penemuan biji kopi 

sebagai minuman yang sangat berkhasiat dan berenergi pertama kali 

ditemukan oleh orang dari Bangsa Etiopia di benua Afrika sekitar 3000 tahun 

yang lalu atau 1000 tahun yang lalu sebelum Masehi. Kopi kemudian 

berkembang hingga sekarang ini menjadi salah satu minuman paling populer 

di dunia termasuk Indonesia sendiri. Negara Indonesia telah mampu 

memproduksi lebih dari 400 ribu ton kopi per tahunnya.  

Kafein merupakan senyawa terpenting yang terdapat di dalam kopi. 

Kafein sering digunakan untuk pemacu kerja jantung dan meningkatkan 

produksi urin.1 Dalam dosis rendah, kafein berfungsi sebagai penghilang rasa 

sakit dan bahan pembangkit stamina. Mekanisme kerja kafein dalam tubuh 

adalah menyaingi fungsi adenosin yaitu salah satu senyawa dalam sel otak 

yang dapat membuat orang cepat terlelap. Kafein membalikkan semua kerja 

adenosin sehingga menghilangkan rasa kantuk, memunculkan perasaan 

segar, sedikit gembira, mata terbuka lebar, jantung berdetak lebih kencang, 

tekanan darah naik, otot-otot berkontraksi dan hati akan melepas gula ke 

aliran darah yang akan membentuk energi ekstra. Itulah sebabnya berbagai 



jenis minuman pembangkit stamina dan kopi umumnya mengandung kafein 

sebagai bahan baku utamanya.1  

Kafein menaikkan tekanan darah sistolik hingga 17%, tekanan arteri 

rata-rata sekitar 11%, dan terdapat peningkatan denyut nadi.2 Efek psikoaktif 

dari kafein dikarenakan adanya blok pada reseptor adenosin di otak, sehingga 

tekanan darah sistolik menjadi naik dengan menaikkan angiotensin-II dan 

epinefrin1. Kafein dapat meningkatkan denyut nadi dengan cara menaikkan 

level dari katekolamin. 

Tabel 1.1 Penelitian-penelitian sebelumnya 
Nama Peneliti, 

Tahun 

Judul Penelitian Isi/Publikasi 

Peter J. & Jerry 

Suls, 1996. 

The effects of 

caffeine on 

ambulatory blood 

pressure, heart rate, 

and mood in coffee 

drinkers 

Dilakukan pada 40 sampel yatu orang yang 

sehat, tidak merokok, laki-laki, 19-22 

tahun, tidak mempunyai penyakit jantung 

maupun paru. Cara penelitian dengan 

diberi kafein sebanyak 5 mg/kgBB lalu 

istirahat selama 60 menit lalu dilakukan 

pemeriksaan tanda-tanda vital. Hasil 

didapat terdapat perubahan tekanan darah 

sistolik dan diastolik. Desain penelitian 

menggunakan desain analitik.3 

Nurminen et 

al., 1999. 

Coffee, caffeine and 

blood pressure: a 

critical review 

Subjeknya hanya laki-laki. Desain studi 

menggunakan randomized control trial. 

Hasil dari penelitian ini didapat bahwa 

konsumsi kopi dan kafein yang akut dapat 

meningkatkan tekanan darah sedangkan 

konsumsi kronik tidak. Lalu penelitian ini 

mengkonklusikan bahwa kopi yang 



regular dapat berbahaya untuk orang yang 

hipertensi.4 

Jeong, D U; 

Dimsdale, J E., 

1990 

The effects of 

caffeine on blood 

pressure in the work 

environment 

Cara pengambilan dilakukan di subjek 

yang berjumlah 20 orang yang sehat. Pada 

subjek digunakan desain studi double-

blind crossover. Subjek pada hari yang 

berbeda diberi minuman yang berbeda, 

yang satu adalah kopi dan yang hari 

lainnya diberikan minuman yang tidak 

mengandung kafein. Hasilnya pada hari 

dimana mereka diberi minuman kopi yang 

berkafein, tekanan darah sistolik dan 

diastolik mereka meningkat.5 

H. Superko, J. 

Myll, C. 

DiRicco et al., 

1994 

Effects of cessation 

of caffeinated-coffee 

consumption on 

ambulatory and 

resting blood 

pressure in men 

Penelitian dilakukan menggunakan studi 

randomized trial. Subjek berjumlah 186 

orang berusia tengah baya yang sehat, laki-

laki, dan memiliki kebiasaan 

mengonsumsi kopi setiap harinya. 

Penelitian dilakukan dengan menyuruh 

186 subjek untuk berhenti mengonsumsi 

kopi selama 2 bulan dengan kebiasaan 

makan dan olahraga yang sama seperti 

sebelumnya. Hasil didapat adanya 

penurunan tekanan darah sistolik dan 

diastolik.6 



 

  

Casiglia, 

Paleari CD, 

Petucco S, 

Bongiovi S, 

Colangeli G, 

Baccilieri MS, 

Pavan L, 

Perince M, 

Pessina AC, 

1992 

Haemodynamic 

effects of coffee and 

purified caffeine in 

normal volunteers: a 

placebo-controlled 

clinical study 

Penelitian ini mengevaluasi efek dari kopi 

italia berjenis espresso terhadap tekanan 

darah dan resistensi periferal yang 

dilakukan pada 15 orang sehat yang 

biasanya tidak meminum kopi yang 

menerima 2 kopi regular. Dilakukan 

pemeriksaan tekanan darah dan resistensi 

perifer sebelum mengonsumsi kopi dan 30, 

60, 90, 120 menit setelah konsumsi. 

Didapatkan hasil bahwa konsumsi 

espresso dapat meningkatkan tekanan 

darah sistolik dan diastolik walaupun tidak 

secara signifikan.7  

N. Insan, Andi, 

E. Kurniawaty 

Pengaruh Kopi 

terhadap Hipertensi 

Penelitian dilakukan pada pria dan para 

pekerja keras yang tidur larut malam. Hasil 

didapat bahwa kebiasaan minum kopi 

dapat meningkatkan risiko kejadian 

hipertensi, namun tergantung dari 

frekuensi konsumsi harian.8 



1.2 Perumusan Masalah 

Meskipun sudah pernah dilakukan penelitian sebelumnya mengenai 

konsumsi kopi yang menyebabkan perubahan tekanan darah, penelitian ini 

masih dilakukan untuk membuktikan adanya perubahan pada denyut nadi dan 

laju pernapasan.  

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Bagaimana perubahan tanda vital pada mahasiswa/i di lingkungan 

Fakultas Kedokteran Pelita Harapan sesudah mengonsumsi kopi. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

1.4.1 Tujuan Umum 

Mengetahui pengaruh kopi terhadap tanda-tanda vital. 

 

1.4.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui apakah kopi dapat mempengaruhi tekanan darah. 

2. Mengetahui apakah kopi dapat mempengaruhi denyut nadi. 

3. Mengetahui apakah kopi dapat mempengaruhi laju pernapasan. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Akademis 

1. Meningkatkan kemampuan penelitian. 



2.  Meningkatkan pengetahuan mengenai hubungan kopi dengan tanda-

tanda vital. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

1. Meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai konsumsi kopi yang 

dapat berpengaruh terhadap tanda-tanda vital. 

2. Supaya masyarakat mengetahui pengaruh kafein pada kopi yang 

berpengaruh terhadap perubahan tanda-tanda vital. 

  



 




